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ABSTRACT
The specific objective in this study is to obtain the benefits of extra-curricular 
activities from students who are active in extra-curricular activities in supporting 
their development, especially students’ social competence which includes the 
ability to cooperate, build social interaction and be able to communicate well 
between students in the school environment by utilizing resources - sources in their 
environment to be able to behave appropriately and accurately in all environmental 
conditions. This type of research is phenomenological qualitative. Data collection 
techniques used include: observation / observation and interview. The instrument 
used consists of: interview guidelines and observation / observation guidelines. Data 
analysis techniques used are qualitative analysis with steps namely: data reduction, 
data presentation, discussion and conclusion. Research results: 1) extracurricular 
activities foster self-confidence, discipline, and courage to speak in public. 2) Extra-
curricular activities foster independence and maturity that can change their way of 
thinking if they face problems in their lives. 3) Extra curricular activities become a 
media for them to discuss and learn together to solve academic problems they face.
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PENDAHULUAN
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui serangkaian Program dan Kebijakan 

yang dilaksanakan oleh Sekolah sebagai ujung tombak pendidika formal memiliki peran 
sentral dalam upaya meningkatkan kualitas sumberdaya manusia khususnnya pada remaja 
usia sekolah. Dalam upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia, Departemen 
Pendidikan Nasional yang tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra) Depdiknas 2015 – 
2019 menetapkan 7 (tujuh) paradigma pendidikan yang salah satunya adalah Pendidikan 
Membentuk Karakter  yaitu Pendidikan berorientasi pada pembudayaan, pemberdayaan, 
dan pembentukan kepribadian. Kepribadian dengan karakter unggul antara lain, bercirikan 
kejujuran, berakhlak mulia,mandiri, serta cakap dalam menjalani hidup. Ini sejalan dengan 
visi Kemendikbud yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka 
Panjang (RPPNJP) 2005—2025 menyatakan bahwa visi 2025 adalah Menghasilkan Insan 
Indonesia Cerdas dan Kompetitif (Insan Kamil/Insan Paripurna).Cerdas yang dimaksud disini 
adalah cerdas spiritual, cerdas emosional dan social, cerdas intelektual dan cerdas kinestetis.
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Pendidikan karakter adalah   pendidikan yang menekankan pada pembentukan nilai-
nilai  karakter pada anak didik. Pendidikan karakter  akan melahirkan pribadi unggul yang 
tidak hanya memiliki kemampuan kognitif saja namun memiliki  karakter  yang mampu 
mewujudkan kesuksesan. Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat, 
ternyata kesuksesan seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh pengetahuan dan 
kemampuan teknis dan kognisinya (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola 
diri dan orang lain (soft skill). 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Jogonalan sebagai salah satu sekolah 
menengah umum di Kabupaten Klaten mempunyai tanggung jawab tidak hanya dalam 
pengembangan kompetensi akademik, tetapi juga pengembangan non akademik (Character 
building) khususnya melalui kegiatan ekstra kurikuler. Penguatan Pendidikan Karakter yang 
diamanatkan oleh Kurikulum 2013 telah dilaksanakan oleh SMA Negeri 1 Jogonalan sejak 
berdirinya sekolah ini yakni tahun 1990. Ini menunjukkan 2 (dua) tugas besar sekolah yaitu 
pembangunan kompetensi akademik (academic building) dan kompetensi sikap/karakter 
(character building) telah dilakukan oleh SMA Negeri 1 Jogonalan.

Tugas utama sekolah adalah mendidik peserta didiknya. Artinya tidak semata-mata 
menjadikan mereka pintar dan terampil, tetapi juga harus mampu menumbuhkembangkannya 
menjadi pribadi yang sehat jasmani dan rohani, sadar dan bertanggung-jawab akan keberadaan 
dirinya baik sebagai pribadi, sebagai makhluk Tuhan YME, maupun sebagai makhluk sosial 
yang merupakan bagian tak terpisahkan dari lingkungannya. Sekolah wajib menyediakan 
wahana atau lingkungan belajar bagi pengembangan pribadi semua siswanya. Ini sesuai apa 
yang ditegaskan oleh Australian Higher Education Council dalam Peach (2005 :3) bahwa : 

”the environment in which students learn is one in which there is adequate counseling, 
career guidance and learning assistance, more students will be able to perform to their 
potential. ……..” 

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menjadi salah satu wahana pengembangan pribadi 
bagi siswa.Ketentuan tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tidak tercantum dalam 
kurikulum, sebagaimana yang dikemukakan oleh Arikunto (Suryosubroto, 1997 : 53) 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, di luar struktur program yang 
pada umumnya merupakan kegiatan pilihan. An-Nahlawi (1989) mengemukakan bahwa 
kegiatan ektra kurikuler merupakan kegiatan tambahan yang merupakan bagian dari 
pelajaran di sekolah dan kelulusan siswapun dipengaruhi oleh aktivitasnya dalam 
kegiatan ekstra kurikuler. Jelas, ekstra kurikuler juga merupakan majlis yang akan sangat 
berguna apabila dikuti. Selain merupakan kegiatan yang dapat memberi kelapangan dari 
Allah dan mengangkat derajat para siswa yang mengikutinya, kegiatan ekstra kurikuler 
juga merupakan kegiatan tambahan di luar struktur program pelajaran yang biasa agar 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa. 

Keterampilan sosial sebagai perwujudan dari kompetensi sosial individu menjadi 
sangat penting dan krusial manakala sudah menginjak remaja (seusia siswa SMA). Hal ini 
disebabkan karena pada masa remaja individu sudah memasuki dunia pergaulan yang lebih 



149

ISSN: 1907-4034

Manfaat Kegiatan Ekstra...(Wafroturrohmah dan Eny Sulistiyawati)

luas dimana pengaruh teman-teman dan lingkungan sosialnya akan sangat menentukan. 
Kegagalan remaja dalam menguasai ketrampilan – ketrampilan sosial akan menyebabkan 
rasa rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, cenderung berperilaku yang kurang normatif dan 
bahkan dalam perkembangan yang lebih ekstrim bisa menyebabkan terjadinya gangguan jiwa 
kenakalan remaja, tindakan kriminal, tindakan kekerasan. 

Kompetensi sosial siswa pada penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam bekerjasama, 
membangun interaksi sosial dan mampu berkomunikasi dengan baik antar siswa di dalam 
lingkungan sekolah dengan memanfaatkan sumber-sumber yang ada di lingkungannya untuk 
mampu  berperilaku secara tepat dan akurat dalam segala kondisi lingkungannya. Dimensi 
kompetensi sosial yang dapat dikembangkan di lingkungan sekolah, diantaranya : (1) kerja 
tim, (2) melihat peluang, (3) peran dalam kegiatan kelompok, (4) tanggung jawab sebagai 
warga sekolah, (5) kepemimpinan, (6) relawan sosial, (7) kedewasaan dalam berelasi, (8) 
berbagi dengan orang lain, (9) berempati, (10) kepedulian kepada sesama, (11) toleransi, 
(12) solusi konflik, (13) menerima perbedaan, (14) kerjasama, dan (15) komunikasi. Tujuan 
penelitian ini mendiskripsikan kegiatan ekstra kurikuler dalam pengembangan kompetensi 
sosial siswa.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif fenomenologis yang menekankan pada 

masalah manfaat kegiatan ekstra kurikuler dalam pengembangan kompetensi sosial siswa.
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena bermaksud untuk mendiskripsikan suatu situasi 
atau area populasi tertentu yang bersifat faktual secara sistematis dan akurat. (Danim, 2002 
: 41).  

Sumber data dalam penelitian ini adalah informan (manusia) yaitu siswa yang terlibat 
langsung dalam kegiatan ekstrakurikuler dan peristiwa kegiatan ekstra kurikuler. Dalam 
penelitian kualitatif, sumber data relatif banyak jenisnya, sedangkan cara mendapatkan 
data dapat digunakan cara-cara tertentu. Menurut Goetz dan Le Comte  (Sutopo, 2002 : 58) 
dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif cara memperoleh data dapat dikelompokkan 
dalam dua cara, yaitu metode interaktif dan metode non interaktif. Metode interaktif dapat 
berupa observasi berperan dan wawancara, sedangkan metode non interaktif berupa observasi 
tak berperan dan analisis dokumen dan arsip. Pada penelitian ini metode pengumpulan datanya 
melalui wawancara dan observasi kegiatan.

Pada penelitian ini, peneliti menguji validitas data dengan trianggulasi data dan review 
informan. Menurut Patton (Sutopo, 2002 : 78) uji validitas data dengan teknik trianggulasi 
adalah peneliti menggunakan beberapa sumber data (informan) yang berbeda untuk 
mengumpulkan data yang sama. Dengan demikian data yang diperoleh dari sumber data 
yang satu dapat teruji biladibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber lain 
yang berbeda. Sedangkan review informan dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
didapat merupakan data yang dapat disetujui oleh informan. Data hasil wawancara akan 
direview oleh informan kunci untuk mengecek data yang diperoleh sudah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
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Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis interaktif. Model ini merupakan pola 
penelitian siklus, yang tampak pada prosesnya yaitu sejak pengumpulan data, reduksi data, 
sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasinya dilakukan di lapangan dalam bentuk 
interaktif berulang-ulang sampai data yang dikumpulkan dianggap cukup dan mantap.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
SMA Negeri 1 Jogonalan memberikan saluran pengembangan potensi non akademik 

melalui pilihan – pilihan kegiatan ekstra kurikuler bagi siswanya. Setiap siswa dapat memilih 
satu atau lebih kegiatan ekstra kurikuler sesuai dengan minat dan bakatnya serta tujuan dirinya 
dalam pengembangan potensi diri siswa tersebut. Setiap siswa akan memperoleh manfaat 
yang mungkin berbeda untuk tiap siswa sesuai kepentingan diri masing-masing siswa. 

Secara umum manfaat dari kegiatan ekstra kurikuler yang dirasakan oleh beberapa siswa 
SMA Negeri 1 Jogonalan adalah adanya penambahan kepercayaan diri, kemampuan berbicara 
di muka umum, jiwa kepemimpinan, teman menjadi tambah banyak dan lain sebagainya. Ini 
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Akmal Ibrahim yang aktif dalam kegiatan Paskibra : 

”......kalau saya sendiri, saya pribadi, saya dapat, mungkin dulu saya yang anaknya 
pendiam dan pemalu, sekarang jadi lebih bisa mengekspresikan diri sendiri, lebih 
bisa mengaspirasikan apa yang saya mau sama yunior – yunior,  terus saya  juga bisa 
nambah banyak temen nggak cuman hanya dari satu kelas thok, karena dalam organisasi 
itu,  anggota Pradhata itu sendiri terdiri dari beberapa kelas itu lho bu jadi temannya 
otomatis jadi banyak......

Senada dengan pernyataan Akmal, Marcella  juga mengatakan :“…..kalau untuk saya 
pribadi saya dapet satu pengalaman yang luar biasa, istilahnya  boleh kenal dan cinta dunia 
PBB ini ya.. mulai dari paskib ini, pradhata ini trus ya....kemarin sampai ikut lomba di jogja 
dan dapat piala, itu juga karena dari binaan – binaan  senior dan pembina....(Peneliti : kalau 
masalah teman gimana ?) oooo....seneng banget soale disini kami jadi kenal yang namanya 
korsa, satu untuk semua, semua untuk satu, jadi kalau sama temen itu jadi deket banget 
nggak cowok nggak cewek..itu semuanya enak gitu, sama adik kelas juga gitu, sama kakak 
kelas juga gitu malah dapet temen itu nggak dari kelas IPS 1 tho….”

Manfaat ini juga dirasakan oleh Amanda yang aktif dalam kegiatan pramuka yang 
mengatakan : 

“ Dari kegiatan pramuka, saya mendapatkan sebuah rasa kekeluargaan yang amat 
kental terutama dari Dewan Ambalan, serta perubahan pribadi yang lebih baik tentunya. 
Juga saya mendapatkan ketrampilan – ketrampilan kepramukaan seperti tali temali, 
kemampuan hidup di alam, navigasi darat dll.”

Berhubungan dengan hal tersebut saudari Mentarijuga mengatakan : 

“Saya bisa melatih skill bicara saya di depan umum, dan membentuk mental dan 
kesantunan. Disamping itu, di pramuka materi nya komplek dan lengkap. Kami belajar 
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mandiri misalnya masak, pas kemah kan kita harus masak sendiri, jadi mau gak mau 
harus belajar masak. Juga mengatur keuangan, rumah tangga kecillah bu…. Kan pas 
kegiatan kemah kami dalam satu sangga  biasanya ada 9 orang…. 

Bagi saudari Tri Setyowati yang aktif dalam kegiatan Palang Merah Remaja (PMR) 
manfaat yang didapatkan adalah :

“….. di PMR kami bisa berlatih P3K bu, membantu orang atau teman yang mengalami 
musibah…. Misalkan pingsan saat upacara atau kegiatan di lapangan, kadang juga ada 
yang mimisan saat kepanasan…… nah kita bisa menolong karena kita sudah belajar 
cara menolongnya….. gak ikut panik….he…he…. jadi dengan bekal belajar P3K…. saya 
pribadi menjadi yakin dan tidak takut untuk menolong orang atau teman yang mengalami 
musibah…… (ada yang lain ?)…… disamping P3K yang wajib kami kuasai,kami juga 
belajar DU (dapur umum)….. ini ketrampilan tambahan yang harus kami kuasai saat 
ikut terlibat dalam pertolongan bencana….. ikut membantu di Dapur penyiapan makan 
korban bencana….. Kami belajar juga TRIAGE ini tentang penggolongan korban…. 
Mana yang harus diprioritaskan untuk mendapatkan pertolongan, dan banyak lagi 
bu….. jadi intinya kami belajar dan berlatih menolong orang yang sedang mengalamai 
musibah baik kecelakaan atau bencana…….

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti peneliti menemukan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler dapat menumbuhkan kepercayaan diri, kedisiplinan, dan keberanian berbicara 
di muka umum. Di samping itu mereka juga makin banyak memperoleh teman dan pengalaman 
organisasi. Kemandirian dan kedewasaan yang dapat mengubah cara berpikir mereka jika 
mereka menghadapi permasalahan dalam kehidupannya. Kegiatan ekstra kurikuler bagi 
mereka tidak menghambat kegiatan akademiknya. Justru kegiatan ekstra kurikuler dapat 
menjadi media bagi mereka untuk berdiskusi dan belajar bersama untuk menyelesaikan 
persoalan – persoalan akademik yang mereka hadapi.

Manfaat keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstra kurikuler sesuai dengan hasil penelitian 
di negara – negara lain yang menunjukkan adanya hubungan yang tinggi antara partisipasi 
dalam kegiatan ekstra kurikuler di sekolah dengan komitmen siswa dalam bidang akademik 
dan prestasi akademik yang lebih meningkat (Copper et al, 1999; Eccles dan Barber, 1999; 
Jordan dan Nettles, 1999), tingkat drop out yang rendah ( Davalos et al., 1999; Mahoney 
2000; Mahoney dan Cairns, 1997; McNeal, 1995) dan tingkat kenakalan dan penahanan 
yang rendah (Cooley et al, 1995; Eccles dan  Barber, 1999; Larson, 1994; Mahoney, 2000; 
Mahoney dan Sattin, 2000), meningkatkan outcome pendidikan (Hoff : 2007),  meningkatkan 
prestasi siswa di dalam kelas dan mencapai standard dalam nilai matematika (Fejgin, 1994; 
Hanson & Kraus, 1998,1999),   memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 
kritis, self efficacy dan kompetensi sosial mereka (Rebecca M. Alcuizar, 2016), memiliki efek 
positif pada kehidupan siswa dengan memperbaiki perilaku, prestasi sekolah, penyelesaian 
sekolah, aspek positif untuk membuat orang dewasa sukses, dan aspek sosial (Singh Annu, 
Mishra Sunita, 2014), siswa adalah keterampilan profesional, kepemimpinan, manajemen 
waktu, fleksibilitas, dan keterampilan lainnya (Niyra Tawfik Elklisly, 2017).
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PENUTUP
Kegiatan ekstrakurikuler menumbuhkan kepercayaan diri, kedisiplinan, dan keberanian 

berbicara di muka umum. Kegiatan Ekstra Kurikuler menumbuhkan kemandirian dan 
kedewasaan yang dapat mengubah cara berpikir mereka jika mereka menghadapi permasalahan 
dalam kehidupannya. Kegiatan ekstra kurikuler  menjadi media bagi mereka untuk berdiskusi 
dan belajar bersama untuk menyelesaikan persoalan – persoalan akademik yang mereka 
hadapi. 
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